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Zuk, jili& I ini penulislsusun adalah untuk membantu atau se-
bagal informasi dalam bekerja bagi mahasiswa ataupun tenaga ‘teknik
laiunya yang berkecimpung dalam pekerjagn plumbing umurnys dan pe-
Xerjzan plat Xbususnya, demi terpenuhlnya kebutuhan tenaga—tenagd
Trampil yeng nantinya depat menunaang kemajuen dibidong teknﬁloglg
informasi yeng penulis maksudken disini adalah terupa petunjuk atau-
Pu1 pangetahuan-pengetailuan tentang bagpimana cara bekerja dan menge
gunakan alat-alat tangan (hand tool) vang betul dalam pekerjaan plat
rerta ﬁéﬁunﬁuk bdgaimana mengaplikasikan penggﬁﬁa&n dari alat~alat
tangan tersebut lLepada pekeraaan—pekeraaan yang berhubungan dengan
pekerjacn vlat. _ ) , ' l

_ Dalam buku ini khusus péﬁulis kupas pembahzsan tentang dasar-
dasar pekerjaan plat-dengan segala beﬁtuk-bentuknya‘seperti: melukis .
'menggunting, megikir, menjepit, menyiku. menekuk, membentuk, menge-
Lling Cun menyolder dan tentu saja bentuk-bentuk pexergaan ini tldak
terlepas daxi ncngetahuan tentang perkakas, Yang kesemuanya ini
ncnullo susun bordasovl.anolkepads, “"nﬂilﬁtanmpuagalaman yang pernah
penulis elami dalam up-grading-up-grading sebelumnya dan juga ber-
dasarkan kepada peﬂgalamaé penulis dalam ﬁéngajar plumbing di
FKT' IKIP Padang ditombah dengan 1iteratur-literatur yang pernah
pcnu,ls pelagarl. ’ _ ' '

Dalam penullsan huku ind penulls menyadari Lahwa tentu maslh
ada beber rapa hal yang belum Bemparna yang mungzin harus d;tambahkan
catau dilcurangl demi” terc§pa1nya kesempurnaan bulu ini.

Untule itu penulis dengan senang hati mengharapkan saran-saran
ataupin tanggapan dari pembaca yang menggunakan bukn ini, —'..-‘,ehingg'1
Jontinya dapat.kita bahas bersama-sama demi kemWJLan ilmu pengetahu-
an dimasa mendatang.

Lkhirpyatak lupa penulis mengucapkan terimaitasih kepada pihake
pihkak ataupun rekan-rekan yang telsas membantu dan memberi dorongan
kepada venulis serta fasilitas-fasilitas sehinggn +orC1ntanya buku

L

inie

Padong, mai 1982 ‘ : - Penuliss -
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" PENDAHULUAN

Pehcraaun plat adalah merupakan dasur -dari pcherggwn plumblng
(timah hitam).

. Sedangkan definisi dari plumbing adalah:

Ilmu yang mempelajari tentang pengetahuan dan keteraﬁpilan

dari water supply, senitary, drainage; gas supzly.
Peker jaan ketrampilan yang menunjang ilmu di atas adalah:

-~ Dasar~dasar pekerjaan piat

- Dasar-dasar'pekérjaan las _
- basar-dasar‘pekerjaan instalasi pipa
- Dasar-dasar pékerjaan drainage ¢

- Dasar-dasar pekerjaan élat—alat saniter,

Dalam dasar-dasar pekerjaan plat diﬁraikan tentang bagaimana
cara kerja dan jinis-jenisnxa keterémpilan dalam pekerjaan'plqt
yéng perlu dimiliki plumber, termasuk pengetahuan tenteng alat-
alat yang digunakan. Pengetahuan tentang bagnimana cara kerjs dan..
pemekaian yang betul dari perliakas yang digunakan sangatlah pen-
ting sebab disamping skan menentukan kwalitas hasil kerja juga
~ akan dapat dicapai effisiensi waktu. .

Pada pckerjaan plat perkakas‘(alatj yang dipergunaken dalam
_ pekerjaan dapat digolongkan atas dua bahagian utama. ‘Pertama ada-
lah- apa yang discbut dengon perkaias tangen (hand tool)-artinya
alat—alét yang dalam pengunannnysa dengén mengsuntkan tangan,
sedangkan yang kedua adalah perkakas yang menggunakan ﬁesinP

Uraian tentang cara kerja dori alat-alat kerja tengan dan
© jenis ketrampilan dalam peker jaan plét dapat diuraikan dalam

tiga bentukﬂantara lain:

1.'Mengena11an bagalmana cara menggunakan alat—alat kerja tangan

(hand tool), sesuai- dengan fung31nya dengan betul dan balk.

2. Mengelaskan cara kerja dan petunjuk tentong ketrampilan pe-,
ker jaan plat seperti:. melukls, mengguntlng, mengikir, menaeplt,

menylku, membentuk, menePuk mengellng don’ menyolder.

2. Petujuk bagalmana mengaplikasikan voint 1 dan 2 pada beberapa

pekerjaasn plat.
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Secara garis besér alat-alat

ukur dapat dibagi atas 2 kelompok

besar yakni busur derjat dan ristar
Guna busur derjat adalah:untuk neng=-
ukuf'besar sudut benda ker ja, sedang
~kan guna mistar vkur adalah untuk
menentukan bataé—ﬁafas ukuwran dari
benda kerjab' i

‘Umumnya busur derjat dan mistar ukur

" terbuat darl baja yang dllengkapl

dengan skala (angka-angka) untuk

pembacaan ukurans

- Untuk mistar ukur biasanya peﬁbacaan_

ukuran adalah dalam metris dan inci
yang mana. 1 inci- = 25,40 mm dan
skala derjat untuk busur derjat.

Jenis-jenis alal ukur:

1e Bué@r derjat, gambar 1.

| Bnsur dérjat remplunyai hesaran

"sudut mulai dari 0° sampﬁi 180°
‘yapg-dilukis-dari aréh'kiri kke-

* kanan dan dari kenan menuju kiri.
Ukuran yang tertera,aﬁalah tiap-
tiap penanbahan 10°. don fiap:100
tersebut terbagi pula atas 10
bush geris strip yang mana tiap
satu strip menunjukkan 1%

Cara-benggunaan busur'derjat, gam
bar 2. Misal sebuah benda kerja )
akan dibuat dengan sudut 1205 maka
terlebih dahulu tangkai busur diges
ser (disetel) tepat pada sudut 120°
atau‘60°pada skala busur.
Kemuﬂian_busur ditempatkan.péda ben-

da. kerja. Apabila.terjadi rongga an-.

.tara benda kerja dengan buéur, indi

berarti benda kerga belum lagl mem-

punyai sudut 120°,
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| Gambar 3b° .
Jpenggores

Supaya didapat sudut 120? benda kerms
ja ditekuk lagi hingga tidak ada

rongga antara 1ag1n Ini berartl ben=

da kerja telah mempunyal sudut 120.

Mistar ukur, gambar ZAa,

Mistar ukur ini mempunyai satuan
ukuran dalam metris dengan pembagian
ukuran antara 0,5 mm dan 1 mm.
Gambar 3b. Adalah jenis mistar ukur

lainnya‘yangfmempunyai satuan ukuran

‘dalam inei (satuan Inggeris) dengan

pembagian ukuran pecahan 1/16" den
1/8".

unakan sékarang di wofkshoy—work-,

Jenis ini masih banysk diper-

' shop (bengkel).

' Cara.penggunaan misj:g_r' wkur, gambar k4.’
Untuk. menentukan batas-batas ukuran
dengan mistar ukur pada bidang kerja

uadalah sebagai berikut:

- Letakkan mistar ukur di atas bidang

‘benda kerja yang akan di gambar dan

!p¢ng514 ujung mistar ukur menempel.

rapat pada ujung bquq kerja.

3e.

ukuran liar

Gambar 5.

Mﬂstar uelonc, gambar 5.

Gunanya adalah untuk mengukur UK U =
an luar ataupun ukuran dalam dari
‘benda kerja. ' '
Fada bilah pengukur terdapat pem=
bagian metris (mm) dan untuk pemba-
gian-pembagian yang lebih teliti
mencapai 0,1 mm dan 1/%28“, dépat
dilakukan'dengan pembagian nonius
pada sarung-sarung sorong yang da—
pat dlgeoerﬁgeserkan.

¥enurut -ukuran metrls,lnoﬁiqs ter-

diri dazi © mm yang terbagi dalam

' 10 bagian, Jadi pengukuran terkecil

adalah (10 - @) mm dibagi 10 sama
dengan 0,1 mm dan untuk inci nonius ’

dari 7,16} tervagi 8 bagian.
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. Gambar 6.

. Gambar 9,

oy
1

benda kerja

Jadi pengukuran dapat dicapai 8/16"
- 7/16" dibagi 8 sama dengan 1/128%

Cara pembacaan ukuran mistar sorong
(gambar 6).

" Sebagai  contoh dapat dilihat pada gam-
bar' 6, bahwa untuk pembacaan ukuran
dalam inci (lihat bahagian atas dari
bilah pengukur) menunjukken jorsk uku-
ran 2" + 7/16" = 2{7/16" dan dalam

‘metris (lihat bahagian bawah dari bi-
1+ lah pengukur) menuhjukkan jarak ukuran
© 61 mm + 0,9 mm = 61,9 mm, "

- Tanda panah menunjukkan batas ukuran

yang diharagkan.

Pada gambar 7 dapat dilihat untuk _
pembacean ukuran dalam inci {(lihat ba-
haglan atas. dari bilah pengukur). me-

' nunaukkan jarak ukuran 1" + 3 1/128"

= 1,3/128" d=r dalam metris (lihat
hahagion bawah dari bilah péngukur)
menunaukkan jarak ukuran 26 mm + .0, 0
= 26 mms

Cara-cara mengukur dehgan mistar so-

rong.

1. Memeriksa & mengukur wkuran luar

,1benda keirja, pada gambar 8,

. " +Pada gambar 8, memperlihatkan bagai

mana cara mengukur dan memeriksa
ukuran benda pekerjasn pada bagian’

luar dengan mistar sorong.

2, Memeriksa dan mengukur bzhagian
dalam benda ‘kerja.
.PaQa gambar 9, ﬁémperlihatkan'bagéi
mana caré mengukur atau memeriksa
.ukuran bahaglan dalam atau lobang
pada benda kerja dengan mistar

sorong.
L]
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. Za Memefiksa dan mengukur dalam

. benda kerja suatu/alur benda kerja.

- Padagambar 10, memperlihatkan
bagal mana cara mengukur atau
memeriksa dalamnya suatu lobang
atau alur pada benda kerja deng-

an mistar sorong.

Gambar 10.
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Gambar 11, .

penggores’

mistar baja ° I
) benda pekerjaan

‘Gambar' 12.

2. PENGGORES

Penggqres adalah suatu alat
yang digunakan untuk menarik garis=-
garis gambar pada permukaan benda
kerja yang akan dikerjakan selan-
Jutnya. '

Alat ini terbuat darffﬁaja yang ma-
na bahagian badannya diberi gerigi
deﬁgan maksud agar ‘tidek licin pada
waktu 'dipegang, sedangkan pada ke-
dua ujungnya'disepuh (dikeraskan)
dan dibuat lancip depga@ sudut an-

tara 15°- 303 Mengasah atau menajam

. kan kedua ujung penggores dqpat'di— .

lakukan pada mesin gerinda.

-

" Macam-macam penggores (gambar 11).

" Ada. 3 macam penggores yang

biasa. diperguw.akan pada pekerjasn-

peker jaan plat.

Gambar 11a. dan {150 adalgh:jenis
pénggores yang mana -antara badan
dengan ujung penggoresnya dibuat
menjadi satu.

Gambar 11c. adalah- jenis penggores

Yang mana antara taden dan penggo-

.resnya dibuat terpisah sehingga

. dapat dibuka bila mana akan diganti

Cara menggunakan penggores
(gambar 12). _.
Penggores dipegang dengén'tangan

kanan dan cara memegang penggores

- tidak ada bedanya seperti kita e

megang pensil pada-wakiu kifa me-
nulis étéu penggambar.

Tekanan ﬁenggores Jangan terlalu
keras sehingga mengakibatkan bero-
bahﬁya kedudukan mistar yang se~
lanjutnya akan mengasilkan garis
gambar. yang tidak baik. Arah panzh

menun jukkan gerak majunya PENgRores,

6



ben&é peker jaan
Gambar 13.

penggorés

Gambar 14

penggores

pelat rata

Gambar 15.

Beberapa contoh penggunasn penggores.

Te

2o

Menarik garis dengan pertolongan
mistar baja (gambar 13).

Guna mistar disini- adalah sebagai
alat bantu (pertolongén)-dhlam
menarik garis-garis lurus pada
waktu menggambar pada permﬁkaan .
beﬁﬁa kerja. Setiap kali menarik
garis hanya dilakukan satu kali.

Menarik géris-garis sejajar dengan
benggores dan siku-siku balck
(gambar 14),

Dengan menggunakan ‘penggores dan’
siku-siku ‘balok dapat ditarik ga-

‘ris-garis sejajar, terutama pada

tiga bidéng benéa kerja atau lebih
yang telah dikikir rata dan menyi=
ku satu samalainnya.’

Untuk menai.n garis-garis yang se-
Jajar, balok siku-siku ditempelkan
}apat pada bidang pinggir sedang-
karnr daun 51ku-51ku menempel rapat
pada’ permukaan ‘benda keraa Yang

digambar, ,

- Menarik garis-garis sejajar deagan

pénggores dan siku-siku -besi
(gambar 15), I

Untuk menarik garis-garis segagar
serta menylku terhadap bidang
pinggir dapat ‘dilakukan dengan

- siku-siky besi dan penggores,

Caranya adalah benda kerja di~
letakkan berdiri di atas plat
datar dan demikian pula untuk si-

ku-siku besi.



Gambar 16., .

5. JANGKA

Ada beberapa jenis jangka yang diperm=

_gunakan pada pekerjaan plat dan kerja bang-

ku,- yang: mana’masing—masing jenis tersebut
dlpergunakan untuk’ peker jaan yang berbeda,
Jenls-genls tersebut adalah- sebagai beri-
kut:

1. Jangka ukur

20 " 44 . tusuk

3. 44 - garis (hati)
k, _;, bengkak .
5+ '3y kad
6._'i,,' tongkate -

Ad. 1. Jangka ukur, gambar 16

”Kegunéan jangka ukur sama dengén ke-

" gunaan jangka biasa lainmys yakni untuk.

membuat ataupun memlndahkan vkuran yang .
tepat

Biasanya dipakai dengan memakal bantuan
mistar ukur. )

Cara penggunasn. jangka ukur dan mistar
ukur adalzh sebagal berikuts

1Untuk membuat Jarak bukasn kaki Jangka

yang. dibutuhkan adalah dengan memutar~Mur-
penyetel sampei didapatkan jarak bukaan
yang dikehendaki dari kedua kaki Jangka
tersebut yang diukurkan pada mistar ﬁkur,
pﬁtar terus mur penyetel tersebut sehingga

kaki jangka yéng datu bergerak menuiju

"aggka/ukuran yang dikehendaki yang tertera

pada mistar ukur.

Keuntungan memakai jangka ukur édalah,
ukﬁrén yang sudah distél tidak mudah ber= .
geser dikarenakan .adanys mur terseégt,'
sedangkan kelemahannya adalah ukuran yang
distel terbatas sejarak panaang baut
(batang) yang ada.



Gambar 17
JANGKA GARIS HATI

jarum

unca :
Gambar 18.

[

*Gambar 20.

Ad. 2. Jangka tusulk, gambar 17/

Gunanya antara lain untuk melukis
lingkaran peda permukasn benda kerja.
Caranya adalah sebagai berikut: |
s Setelah titik pusat divandai pada sum-

bu=sumbu: yang telsii dilukis dengan
mempergunakan pusai. yeng berbentuk
tusukan kecily, maka leteikan salah
satu kaki jsnglkn ﬁada 3k pusat‘ter»
“sebufe sedengltan ujung kaki yang lain-
nya dengan jarak-ﬁang telah ditentukan
diputar pada benda kerja sehingga ter—
" lukislah lingkaran yang dikehé_ndakio

kd. 3. Jangka garis (hati), gambar 18

_ Jangka éagis.terbuat dar: baja
yang dikeraskan"(dise.puh)D Bentulknya
adalah salah satu kakinya dibuat ;uﬁcing:
atapudilengkapi dengan jarum pengorcs,
sedangkan kkaki yaﬁg lainnya dibuat beng-
Kok dan ditulatkau, | '

Guna jangla ggris adalan untuk menarik
garis-poris yeng sejajer dengan pinggi-

ran benda kerjs yang telah dikerjakan

©dimana ujung, heki yorg runcing borfungol

sebagai DENZEOTES »
Kegunaan .lain dari jangka garis adalah

juga untuk mencari titil: tengr:ihq gambar

! 19. Contch pemakaian:

a. Menarik gaIESMENIZi séjajar bidang
pinggir, gambar 20.

Menarik gasis-garis sejajar deﬁgan
_bidang pinggir dari benda-kerja yang
‘telah dikerjakan ialsh dengan jalan
kaki, jangika yang tumpul dan béngkék
. diletakkap'dan digeserkan, sedangkan
kaki jangksd yang dilergkespi dengan
jarum penggores dipakai untﬁk meng--

' gores (menarik garis).
Arah panah menunjukkan jalannya Jjans-
< ka,



be Henarik geris teagah, zambar 21.

Untuk mencari titik tengah dengan
Jjangka garis pada benda kerja yang
berpenampang bundar,
Carenys cdeiah ujung lizki jangka
yang hundav deu bengkok diletskkan
'pada'bahacian pinggir penampang,
sedanglan yang berjaru . penggores
digunaliaa vntuwk mclukis titik

FISE e

Gambar 21

Ade L. Jangka bengkos, zambar 22,

Juga dibuat deri baja yang pada

bagian ujung kekinya/bidang-bidang

rata dikeraskan (disepuh).

Guna jongla bengkolk adalah untuk menge

ambil ukuran luar dan untuk menmeriksa

kesejajaran fna buah.bidan_gn Lo

Untuk memeriksa/mengukur teliti dengan
/ dengan jangka beny ok pada kesejajaran

dua buah btidang berdasai’zan abas pe=

rasaan dan dapat dipelajari dengan

\\ . banysk berlatih (mencoba).,

Gambar 22. ) .
' Peberapa ccitoh penggunaan janska

benglok,

. t

a. Menentulzan ukvran lebar muivt jangka
gambar 23, _
Ukuran leber mulut jangka bengkok
diambil dari pembagian ukuran mistar -
baja, sesuai dengan ukuran yang die-

butubkan.

Gambar 23,
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. be Menentukan ukuran tebal. dan memeriksa
kesejajaran bidang, gambar 2k4.
Untuk menentukan ukuran tebal atau
memeriksa kesejajaran dua buah bidang,
hendaknya jangka dipegang pada bahagi-
an sendinya yang diapit oleh jari
telunjuk dan ibu jari, lalu dipasang
sedemikian rupa hingga dapat disorong
dengan enteng melalui bidané—bidang
yang akan diukur dan diperiksa.
Untuk pemakaian ini ujung bidang=bi-
dang‘jangka dari jangka bengkck dibuat
agek bulat terutama untuk pengukuran

atauvpemerikSaan bidang-bidang yang

lengkung.

8. Memeriksa batang bulat, gambar 25.

Untuk memeriksa besarnya garis tengah
{:ﬁ' batang bulat dengan jangka bengkok
{} dngsﬁﬁ%’/x\f\, harus dilakuhzn pada beberapa tempat
3 /! .

.disepanjang batang.

Tanda panah menunjukkan pemeriksaan

(pengukuran) pada beberapa tempat.

Ad, 5,. Jangka kaki, gambar 26. -

Jangka Kaki bisa jugg disebut
jengka dalam yéng gunanya adalsh untuk
mengukur (memeriksa) garis tengah lubang
atau lebar bagian dalam dari sebuah benda
Jdangka ini terbuat dari baja perkakas.
atau baja lenting yang bagian ujung kaki-
nya disepuh (dikeraskan).

Salah satu jenis dari jangka kaki dibuat
dengan dilengkapi baut dan mur pehyétel,



Garbar .27a. .

Gambar 27b.

Gambar 28a.

Gambar 28b.

Ly =

Contoh-contoh penggunaon jangka kaki.

a. Mengukur (memeriksa) garis tengah
luhang, gambar 27a.

Caranya dalsh terlebili dahulu lebar

"kaki jangka dibuka melebihi lebar
garis tengah yang akan diukur terutas
ma untuk jangka kaki yang tidak me-
mekai mur penyetel.

" Seterusnya masukkan kaki jangka itu
dengan cara dimiringken untuk selan-
jutnya digerakkan seperti terlihat
pada gambar; .

Tanda panah menunjuklan arah gerak=-

an jengka,

Mengukur (memeriksa) lebar lobang
empat persegi, gambar 27be
' Caranya sama dengen méngukur atau’

memeriksa garis tengah lobang.

Ad, 6. Jangka tongkat, gombar 28a.

- Jangka tongkat paling banyak di-
bergunakan dalam pekerjazn plat, karena
jangka ini dapat dipergunakan untuk

menggambar linkaran yang bergaris teng-

ah besar/panjang, yang mana tentu saja
hal ini tidak dapat dibuat dengan me-
makal jangka tusuk ateu jangka lainnya.

Contoh pengunaan jangka tongkat.
gambar 28b. Memperlihatkan cara mem-

pergunakan jangka tongkat pada plat,

. yaitu dimana keédua ujung batang jangka

dipegang dengan kedua tangan kiri dan
kanan.

Kaki jangka yang dipegeng dengan tangan
kiri adalah titik pusat lingkaran,
sedangkan kaki yang lainnya diputar
dengan tangan kanan yané berguné untuk |

-menghasilkan Iukisan lingkaran yang

diinginkan.



4. PENITI PUSAT DAN PENITT GARIS
Peniti pusat dan peniti garis

terbuat dari baja yang bahagian badan-

. nya dibuat berigildengan maksud agar

tidek licin pada waktu dipegang,

Gambar 2G.

gé |

9

@@

I

gambat 29.
~

53
7

pada bagian ujung dibuat lancip yang

. dinamakan mata peniti, mata peniti ter-

sebut membertuk sudut 900 untuk peniti

pusat ‘dan 60%untuk peniti garis, se-

hingga dalam penggunean terdapat per-
bedaan tanda titik pusat dengan titik

garis.

Tanda titik garis lebih kecil apabila

dibandingkan dengan titik pusat.
Perbandingan antara titik pusat lobang
dengan titik pe.zs dapat dilihat pada
gambar 30., '

Guna titik pusat adalah untuk menandai

.garis gambars

_ Cara menggrnakan peniti pusat:

- Peniti dipegang miring terlebih da-
hulu kemudian setelah mata peniti
kéna dan tepat pada tempat &ang di-
perlukan lalu posisi peniti dibuat
tegak lurus.

Ini gunanya agar ujung yang runcing
tersebut tepat mengenai sasarannya,

gambar 3.

= Setelah posisi tegak lurus tersebut
lalu kepala peniti dipukul dengan
palu konde dengan pukulan yang agak

‘ringan, gambar 22
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Dalam menandai titik pusat yang se-
lanjutnya akan dilcbangi dengan bor,
vkuran garis tengah dari titik terse

sebut harus lebih besar dari pada

ujuné’mata pemotong bor (web) 1ih?t
~ gambar 33. ' '
bekas péniti. i -Maksudnya,adalah supaya pada penéer-
pusat jaan pemboran titik pusat dari bor

itu tidak meleset/tidak berobah.

Gambar 33.
Cara menggunakan peniti garis.

- Teplébih dahulu periksa kembali.se-. .
--mua-ukﬁran—ukuran‘gambar kerja &ang
telah direncanakan, gambar 3k,
Bila ternyata sudah tidak kekeliruan
muleilah semua garis- gambar sebagai
batasan vkuran ditgndai titik~titik
. dengan peni.. garis,
Selanjutnya cara penggunaan peniti
garis sama dengan mempergunakan

peniti pusat.
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Secara umum pemakaian palu dalam
peker jaan plumbing adalah untuk meréta-
kan, menekuk, membentuk sexrta melipat
bendambenda kerja, Gengan bantuan lan-
dasan,

Palu terdiri dari bohagian tangkal dan
kepala° Kepala palu ada yang térbuat
dari besi. kayu, plastik dan karet yang
mena masing-masing jﬁnis ini dipakai
pada macam atau Jenls banan dari henda

kerJa yang sa]lng berbeda ‘pula,

Macam-macam (jenis) palu. -
1. Palu kayu (mallet), gambar 35.

Alat ini digunakan untuk meratakan
permukaan plat serta untuk membentus

| . pulatan-bulaten dan belokan- pada

* benda Kefja,

T ' : 2. Palu plastik, gember 36.

e . Kegunaan secara uwrum sama dengen

=
TN

~palu kaya dem juga unbuk membuat

Gamﬂar,}Go . - o _tekukan ya;g kecile.

% Palu karet, -gambar 37.
Kegunaan secara umﬁm.juga sama
dengan @alﬁ kayu dan'plasfik yaitu

untﬁk membentule dan meratzkan benda

kergan
Tapl untulk menekuk palu ini tidak
bisa digunakan.

iy, Palu pen (straiéﬁt pein Hammer dan

cross pein hammer), gambar 38 den 39 .

" Palu ini menpunyai bentuk muka bulat
dan bentuk keDaLanya 1anclp terbuat

. dar1 "besi. Dlgunakan untuk mengeling
dan uatuk menekuk tepi dari benda .-
kerja yang berbentuk silinder,.ke-

rucut dan sebagainya.
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- 5. Palu konde (ball pein hanmer), gambar
40, Mempunyei bentuk bulat sedanglan
kepalanya yang -lein berbentuk seperti

" bolae Digunakan untuk mengeling dan

untuk meratakan (meregang) permukaen
plat sampai berbentuk bulat cekuné,
-Pald konde terhuat dari besi.

.

"'—"\...._-—-'—"'—’—;_,_“f-‘r—d-j . -

6. Palu pen. yang mempunyai bentulk-muka

persegl empat dan kepalanya berbentuk

Gambar 41‘_ ‘lancip, gambar 41.
. Palu ini juga terbuat dari besi.
.o Digunakan untuk merapatkan lipatan

penda kerja dan juga bisa digunakan -
dntuk menekuk tepi benda kerja dem
mengelihg;

Macam-macam (jenis) landasan

1. Landasan plngglr durus, gambar L2,
Terbuat dar1 logam baja yang gunanya
. untuk membengkok atan melipat tep1

yang'luruqo'

2 Landasan ‘muka rata, gambar 43,
Di gunakan untuk pekeraaan membengkok
stau melipat dan-pengawetan (memberdi. .

kawat) benda kerjae

* 3, Landasan alur, gambar.44.. _
Landasan ini digunakan setelah benda
kerga selesal dikerjekan dengan lan= -
daSan lurus landasan muka rata teru-
tama pada pekergaan membuat lipatan
untuk penguatan tepl dengan tangan.

4¢ Landasan bola, gambar 45.

Diguriakan bila akan meregang logam
plat sehingga berbentdk bqla atau
setengah bola.

Gaﬂ}bar 45.0



Gambar 49.

Drsar 2 PQ/WTMu Fh’li‘

Dy
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5e Landasan pinggir bundar, gambar 46,
- Digunakan untuk mengerjokan peker jae

an menekuk atau melipat bagian plng-
gir dari benda ker;a yang berbentuk

bundar.

Léndasan pipa, gambor 47.

Dégunakan untuk membengkokkan logam
plat sehingga menjadi berbentuk .
silinder (bulat),

Beberapa contoh penggunaan palu dan
landasannya.

1. Gémbar.48 dan 49, mémperlihatkan
cara melipat tépi yong kurus dengan
 mengunakan palu lunak diatas landa=
san pinggir lurus, yang termasuk
palu lunack antara lain palu anu,
plastik dan karet.
Caranya, tempatkan benda kerja fané
akan dilipat di atas landasan denge
an garis. batas lipatan tepat se
segaris dengan bibir landasan.
'Sebalum benda kerja dilipat sepan;
jang tepi, terlebih dahulu dipukul
dan dilipat pada kedua ujungnya
tepat pada garis lipatan yang'telah
ditentukan,
Seterusnya dipﬁkul secara bertahap,
yang akhirnya éé@péi kepada bentuk
- sudut lipatan yong dikehendaki,
Jadi’ sekeli-kali tidek boleh lang=
. sung dipukul sekali jadi.

MATZUAR
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2. Gambar 50a dan 50b, memperlihatkan
proses pekerjaan menekuk tepi pada
kerja’ yang berbentuk silindey dengan
cara mereéang di atas landasan rata
dan menggunakan palu regang (palu
penl.

Caranya, pertama kali benda kerja
yang telah dilukis diletakkan pada
landasan rata dengan posisi 45° dan
* garis lukisan tepat berada pada
pinggir landasan,
Selanjutnya benda kerja- dipukul
periahan—lahan sampai terluak se=
dikit demilsedikit yang. skhirnya
membentuk sudut 900. Jadi dengan
arti kata pemukulan bends Kerja
harus bertahap den perlshanelshan,
sehingga meﬁbentuk tekukan keluar.

3s Gambaxr 5la, 51b, dan 51c. memperli=-
hatkan proses penger jaan menekuk ke
kedalam pada benda kerja dengan
menggunekan landasan setengah bulat
dan pula plastik atau koret ataupnn
bésia
Caranya: Landasan éetengah bulat
dijepit dengan ragum seperti
gambar 5la. -
Kemudian benda kerja diletaklian
pada landasan setengah bulat dengan
posisi 45? dimana sebelumya baha-
gian yang ékan ditekuk telah di-
Jukis terlebuh dahulu den lukisan
ini diletakkan pas pada pinggir
landasan, laln dipukul perlshan-
1aﬁaﬁ dengan palu secara bertahap

(gambar 51b.?} dan sampai akhirnya
lipatan tersébut tertekuk kedalam
gambar S1¢). .

Gambar 51c. .
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4. Gambar 52, cara merapatkan, mem-
bulatken dan merapikan lipatan °
penguat tepi_aetelah kawat penguat
ferbungkus dengan mempergunakan
lendasan alur, lurus dan rata.
Caranya: kdwat yang skan dibungkus
(di jadikan penguat tepl) diletak-
'ken pada daersh lipaten benda kerja
lalu dipukul perlahanniahan dengan
posisi kawat terletsk pada bahagiaﬁ
_bawah dari benda kerja, apabila
kayaf telah terbungkus sebshagian
moKa benda kerja dibalikkan serta
dipukul terus perlahonw-ishan se-
"hingga‘kawét tadi terbungkus oleh
venda kerja, lihat gambar 52a dan
52b. Selanjutnya benda kerja lebih
divapatken dan dihaluskan legl
dengan menggunakan landasan alur
seperti gambar 52c.

5. Gambar 53, cara membengkcklkan
logam plat sebagai benda kerja
sehingga berbentuk silinder dengan
menggunakan jandasan pipa dan palu
kayu, plastik ataupun palu karet.
Caranya: Setelah plat disembung
dan dirapatkan lula benda kerja
dimasukkan kedalam londasan pipd
lalu dipukul perlahan=lzhans

Gambar 53 ' ' o
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6. Gambar 54, cara membengkok ‘atoun
melipat tepi plat dengan mengm-
kari baja penjepit ‘plz'xt yang ter=
diri dari dua bugh besi yang tere
';]:epit_ ‘pada ::"agum..
Caranya: Plat dimasukkan ke dalam
_besi ﬁ'enjep'i.’c", di mena goxis lukdiss-
an yang skan ditekuk ditempatkan
tepat pada permukaen baja penjepit.
Selanjutnya plat. pehjepit dirapat-
‘kan dengan jalan- merapatkan ragum.
Terzskhir plat:dipukul perlzhane
lahan sampai rata dengen permikasn
plat penjepit, dengam m_engglmaican
palu plastike

Gambar ;'—“‘4,.



6o GUNTING

Gunting disebut juga sebagal alat
pemotong tangan.
Di dalam praktek pekerjaan plat.alat -

" ini paling banyak digunakans

Gunting dapat dibedskan sesuai dengan

21

kegunaannya, antara lain:

1. Gunting tangan Biasa, gambar 55,

Ada dua mécém bentuk guéting-tangan

biasa, yakni jenis tahgkai terbuka

. dan tangkai tertutup.

Digunakan untuk memotong plat yang -

‘lurus atan untuk memotong lengkung-
an baéian luar.

‘ Gunting ini Hiasanya disebut juga

gunting plat biasa. K

Gambar 56, mempérlihatkén;céra peng-

-gﬁnaan gunting tangan biasa yang

betul dalam pekerjaén plat, dimana

_ kedudukan antara pipi gunting dengan

bidang permkaan plaf harus mens

bentuk sudut 901

Gunting plat lurus dengan tangkai
"berkait den tangkai tidak berkait,
gambar 57. ' .
Digunakan untuk menggunting plat-
plat yang panjang den lurus, misal
menggunting jalur-jalur atan kew
pingan;kgpiﬂgan. '

* Pemotongan bisa kearah kanzn dan - -~
" bisa kearah kiri.
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3. Gunting tangan bersudut, gambar 58, .
. ‘Digunakan untuk hemotong/ﬁeng-

gunting bentuk yeng sukar, sepertl
menggunting belokan=belokan yang
lurus.

Sudut bengkck pipi gunting sampai

 mencapai 459 yang gunanya adalah
jika saat menggunting benda kerja

yang mempunyai sudutesudut bekas

guntingan tidak menghalangi
guntinge. a _
Arah pemotongan bisa keklrl dan’

" bisa pula kekansale ' .
L, Gunting pembéntﬁk gambar 59." .
' Diguneakan untuk menggunting bentuk~
bentuk benkokan don bentuk-bentuk
'r‘llngkaran, jadi bisa digunskan
untule bentuk-bentuls kombinasi pada
sebuah benda kerjae
_Arah pemotongan bisa dilekukan
. kearah kiri - dan juga bisa dilaku~

ken kearsh kananes .

' 5, Gunting pelubang, gambar 60,
Sesuai dengan namenya gunting ini
digunskan untuk menggunting hentuk
lobang atau bentuk. lainnya pada
bahagian daleg . '

Yang menyayat pada maté pemotong

dari gunting ini hanyalsh bahegian
caujungnya sajae '

Arah pemotongan bisa kearah kanan
- atan kearah kiria.

Gambar 60.



Gambar 62.

6. Gunting pipa, gambar 61.

Digﬁnakﬂn untuk meﬁotohg pipo yong
tipis misal untuk membuat saboang

" pada pipa bulat, dengan cara pew
motongan kearah bulatannyae

Gunting kawat, gambar. 62,

~ Digunakan tntik menggunting kawab
dengan diameter kecil, misalnya
untuk meng,uniting kawat pengnat
tepia

Pada gambar disebelah juga dim

- perlihatkan cara pemakaiannyoe



7. GERGAJI

Gergaal adolsh alat untuk memotong
bahan/handa pekeraaan. _
Untuk memotong bahan/benda“kerja tora
‘ sebut dapat dilskukan déngan dua macam
cara. . .
‘ Pertama adalah ‘dengan memakei gergaj1
\ tangan., sedangkan cora yang kedua adom
1ah dengen memakoi gergaji mesim,
; Gergaji tangan umumnya di pergunas -
" kan untuk memotong bahan/pekerjasn
kecil, misal? ‘memotong besi @ %,

motong besi, siku ukuran kecile

Sedangkan gergaul mesin digunskan untdk :

wemotong peker3aan-pekeraa§n yong lebih
besar, misals memotong-pipa'pesur dord
@ ¥, memotong besi strip yang bebalnya
besar dari 1 ofe l
Dalam pes clasan selanjutnya hanya
eken diuraiken tentang gergaji tangan
saja, sebab padh'peﬁerjaan plat hohya
digunakan gergaji tangan.
Gerg¢31 tangan terdlrl dari &ua .
‘baglan yakni sengkang dan daun _
T gergaji. - .
Daun gérgaji adé;pula yang mempunyai
.gigi berbentuk lurus dan berbentuk
2ig-zage .
Kegunaan gergaji tangan terbagl atas
‘dua bagian, dimana kegunasn ini se=«

suai pula dengan jenis daunnya itu,

‘1._Ggmbar 63, mémperlihatkan jenis daun
gergaji yong mempunyai gigi berbae-
tuk lurus (ﬂerdmbak), dimana glgi-
gigl tersebut terdapa% pada kedu=n

- . sisi daunnyne

5 i W = - ‘
. . Guna geggaji jenis ini adalsh wntuk
. Gambar 63" - memotong bahan yang lebarnya kurang
T dari lebar daun gergaji itu sendiri.

2k
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éambar-65='

Gambar 67.

‘2. Jenis lainnya, (gambar 64)

Adalah jehis gergaji yang letak
giginya hanya padé satu sisi deng~
an gigi berbentuk ;iérzag. Guna.
gergaji jenis ini adalal’ untuk me-

hotong bahan/pekerjaan yang lebar.

' Cara memasang daun gergaji yang badk,

caranya adalah sebagol berikut::

ae Sebelum doun gerga31 dipasang pada

b

sengkang, terlebih dahulu harus
diperhatikan arch dari sudut i~

_ring mata pemctong sehingga nantie

nya tidak terjadi kesalahan dalam
pemasangen (gambar 65). .

HMemasang daun éergaji padé Senge

" kang, gambar 66a

Terlebih dahulu harus dlperhatlkan
apakah sudut miring dari mata GaT
geji pemotong sudah menghadap kéw

_depan, ini gunemya adalah jika

nantl gergaji teéelah d1paka1 maka

_gerak pemakanan (gerak memotong)

dilakukan pada langksh keiuka.

. Kemudian kedua ujung yeng bere

" pada sengrow

lubang dari daun ge:gaji.dimasuk— )

kan kedalem alur yang'telah di-

.sediakan pada sengkang, selanjute

nya dipasang pen yang sesuai.
Terakhir mur penoarik diputar, ma~
ka daun gergaji okan menjadi -

kencang.

Pemasangan doun gergaji yang bailk,
gambar 67. . o

Gambar discbelah memperlihatkén
daun gerggji.yang telah dipasang
gnya,deﬁgan'baik.
Aréh-sudutfmir#ng mata ﬁeﬁotongn

" menghadap kedepane
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Kedudukan daun gergaji bada sengkange

: é. Memotong bahan yang tebalnya tidak
.melebihi tinggi-sengkang, gambar
68. _

* Cara pemasangen doun gergaji bers
_dlrl sejajar dengan tinggli seng=-

© kong.

b. Memotong bahan‘yang lebarnya mee
lebihi ukuran tingéi éengkang
gérgaji,-gambar 69
Cara pemasangon daun gerga31 memes
punyai kedudukan (sudutd- 90°,
terhadap senpgkangnya.

Beberapa contoh sikap dan kedudvkan -
gergaji dalam PENEAUNaaNNyay

1. Memegang sengkanb gergajl, gambar
ool

Caranya adalah tangan kanan me=
megang tangkai sengkang, sedang=
ken tangan kiri memegagg_bagian

ujung depan dari pada sengkarg.

Kedudukan tangan pada waktu pe-
mekanan permulagn dari pekerjaon,
' gambar 71.

Pade, waktu pemakarion permulaan
dari pekerjaan, dimana pada bagi-
an yang ékan dipo#opé'diberi bere
‘batas yakni dengan menggerakkan
‘gergaji kemuka dan kebelakang se=
cara perlahan—léhan dengan geraks
an-gerakan mundur mhju'yang pene
dek-pendek serta tahgan kiri di-
pakai sebagal pembantu.




" 3, Memotong bahan besi plat yang
panjang, gambar 72.
Bila akan memotong bahan besi

plat ddmanc ukuran panjang pee

motongan melebihi tinggi senge«
ﬁang, make penotongan dapat di= -

lakukan dengan gara posisi daun

_-Gambar 72 gergaji dlputar 902

L, lSikap keseluruhan dalam bekerja§:
© gambar 73 )
. Sikap dan pOSlol badan pada .

waktu . mengerva31 hamplr sama
dengan 81k1p dan p05151 badan
pada waktu menglklr
Tangon kanan memegang tangkal
gergajl sedangkon tangan kiri
- memegang ujﬁng gergaj§ dengan
posisi iby jord tongan kiri, bew
rada'paﬁa bagian atas'tangkai,
' sedapgkgn keempat jari tangan
' melingkar dan menahan rapat-
rapat dibaveh tangkais '




Gambar 75.

8 RA&GUH

Ragum banyaiz digunaken pada
workshop y: -, berhubungan dengan
pekerjaan lozam.

Funsi ragum adalsh alat untuk mene

. ,jepit benda kerjo. yang skan di=

kikir, dipahal, digergaji, ditap
dan laih~lain,

Cara kerja dari alat ini adalah sew
bagai berikut: Deﬁgan rmemitar- tang-
kal ragum, meka mulut ragum akan

" menjepit atau melepas (meribuka)

benda kerja.vang sedang diker jakane
Untuk pemeliharaan dari alat ind
Jyang perlu dijaéa adalah agar bibix
dar1 mulut ragam Jjangon sampai Iuse,
sak akibat terpahat, terkikir dan
la:l_n-la.m° Hal jni dikarenakan apaw,
blla bibir cai alat ini rusak maka
kedudukan bendokerja yang dijepit )

akan goyang dan f;i_jﬁga akan mengw-

" _akibatkan hasil benda kerja menjadi

tidak Z‘apia.
Gambar 74, memperlihatkan bentuk

dari sebuah Tagule

. Hal-hal yang periu diperhatikan

dalam bekefja dengan medggunekan
ragum,

1o Menylmpan (panempatan) alat-alat.
pada bangku merga, gambar 75a
Perkokas~perkakas yang akan i
. gunakan pada waktu'bekefja'seh
bodknya disimpan (disusun) di

‘atas meja kerja disebelah kiri

28

dan kanan ragun, sehingga tidak’
ber‘tumpu;c° .
Menyusunnya harus uedemlklan
rupa schingga d;sebelah kiri
"ragum ditempatkon alat-alat ul
sepert@ mistar, siku—éiku jangka



sedangkan disehelsh kanan ditempate
kken kikir. palu. pchat dan sebagai-

nya,

2, Posisi tinggi ragwn dengon tinggl
badan, gembar ?Sbn
Apabila ragum ckan dipasang, ter- .
lebih dahulu harus diperhatikan hal-
hal sebagai berikut: Pilihlah tinggi
ragum yang sesuai dengan tinggi o
badan, caranya adalah bila.kita ber ~ .
diri tegak lurus didekat ragum, tem=
pelkan kepalan tangan pada dagu dan
siku‘harus berada diatas mulut ragum-

) Apabila lengen diayunkan maka siku

Q,J - C jengan sampai menggesek bibir malut

ragum. Hal ini adalah untuk menjamin
agaxr tangan pada wekitu bekerja tidak
cedera kena raguﬁ dan gersk tangan-

pun bebas pada waktu bakérjao

3;-Posisi jepitan benda kerja pada ra= -
gum, gambar 75c. o
Benda kerja yang akan dijepit pada’
ragum hendaklah sedemiltian rupa, se-
hingga benda kerja yang keluar dari :

mulut ragum tidak terlalu tinggi,

terutama kalag”bahan benda kerja
. terbuét dari logam yang tipis. Hal
ini untuk menjage agar tidak terjadi
goyaﬁggn pada waktu bekerja. )
Bila keadaan memugkinkan perbanding-
‘an bahan yang keluar dari mulut ragum . ~
harus lebih kecil -dari pada Eagian

dijepit.

L4, Posisi badan dan sikap waktu bekerja
‘gambar 75d. X
Posisi badan terutams kedudukan kaled
pada waktu bekerja, seperti terlihat

‘ pada gambar disebelah. Kedua telapag
kaki seolah membentuk sudut kecil

Gambar 75d. " dari 90? Dengan tujuan'agar pada



waktu beierjo tekonan tubuh menjadi
seimbang.

Beberap cont.li penggunaaon raguﬁ.
4, Penggunaan ragum dengan plat pen—
-jepit, garbar 76.

—_—
—

Caranya, benda kerja dimasukkan ke=

" . dalam antara plat penjepit. Selane

_ Jutnya ragum- dikunci sehingga ben
* da kerja terjeplt kuat oleli plat

penjepite

~ Torakhir benda kerja ditekuk.’

2. Pepgunaen ragum dan landasan
lengkung, gambar 7.’
Pe;égunaan:ini adalah untuk melaw-
rukon pelkerjasn membentuk pipl

buiht? misal pada pembuatan talange

-
-

Pengunaan ragun dan londasan per-

segi, gombar,78.

-Puda uminmya. penggunacsn ra-
gun den landasan- persegl ada.

lan untuk melakukan-pekerjar:

an pengelingon ataun memben=-
tuk paku keling.

‘Benda kerja diletokkan pada
bagian ujung landasan, lalu
dilqkukan pengelingan.



‘Gambar' 79,

Gambar, 80-

. Klem padn ummnya dipergunakan
untuk -alat Bantu dslam pekerjaan pen-

‘jepitan.

Jadi fungsi Klem samé dengan ragum,

‘bedanya adalsh apabila pekerjasn pen~ -

jepiten dengen ragum tidsk bisa di~ -
1akqanakan gkibat dari benda kerja
yang terialu pah jang atgu lebar, _'
Bisanya pemakaldn klem dllung&apl
dengan dua buah-baja siku yang ber-
fungsi sebagai pémbantu jepitan anta-~

ra klem dengan benda keraao'

- Pada gambar 79, dapat dlllhat bentuk

bqsa:fa bahagilan-bahagian dari pada
klem, yakni: ) '

1 = Sengkang’
2 = Sekrup
3= Tangl';;-ai '
ly = Penjepit.

Lahgkah—langkah kerja.dalam pengguna-
an klem, gambar 80° :
Contoh: Sebush benda. ker;]n (msal,
talang husan) akan dltekuk atau di »
bentuk. Maka dilakukan langkah-lang-

' kah kerja sebagai berikuto

ia Ran ia Ke oa d_l- JEROL IR pada posisi

antara dua buah besi aiku.

} 2. Lukisan yang ekan ditekuk dlletak—

kan pas (tepat) pada pinggir besi
s'iku. . .

myy 3, Lalu dipaseng beberapa bush klem

untuk menjepit besi sikue.

"4, Putar (stel) tengkai klem arah .ke-

kanan, schlngga besi- siku rapat

menaeplt benda keﬁga.'

‘ 5..Selan3utnya benda ker ja d;tekuk

(dibentuk), dengan jalan memukul - -
. secara perlahan-lshan dengan meng-:
: guﬁakan palu lunak.
6. Setelah bepda kerja selesai ‘ditkuk
sesuai dengan bentuk yang diingin-
kan, lalu klem dibuka dengan memu-
tar taggkai klem keeranh kiri.
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-

P Pekerjoan mengikir..dilsakukan

[ S

" getelah. pekerjoan-pemotongan atau-

¢ Y
Y
Hﬁfﬁ_’f

penysyatan selesai dilekukan.

L1

\

" Fungsinya disini adalah untukl

. as Meratakan dza meng-;alLskan Su-:

FTIFUTG

atu b;.dang

‘be Membuat rata dan menyiku antarn

bidangsatu dengan bidang laine

nya

.,

wepeEq wetdeq
BN |
\QZQ JueTTs uvgoyad

c. Membuat rata dan sejajar dva
buah bidang
d. Membuat bentuk-bentuk bidang .

g
Y E}X -1 A
. Bentuk-bentuk kikir ada ber-
- B VY e . macam~macam, mana masing-masing -
-0%‘. 'g_’ \\ '-1' " g ‘bentuk mempunyai fungsi yang ber=-
E_ 0:_; \* ! % .beda pula sesuai dengan kebutuhan,
& r;r il‘gi ' Gambar 81, memperlihatkan sae
}p".:: i lah satu jéenis kikir-dengan bagian
b : ' -bagiannya. A
. Sedangkan untuk menentuka.n )
g lﬂcuran.panjang dari sebuah kikir
Gabar 81. dapat dilihat pada gambar &2,

‘yakni diukur mulai dari u‘];.ng
kikir sampai pada pangkal (tumit)e -

GAfibeY. 82, Lo o
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1.
2.

. Macam -macam kikir, gembar 83.

Jenis (macam) kikir dapat dilie

‘hat dari bentuk penampangnya yakni:

Kikir plat, gambar 83a.

Kikir tiang (kikir pilar), gambar
83b. '
Kikir segi empdt, gembar 83c,

Kikir segi tiga, gambar 83d.

Eikir pigau,~gaﬁbar 83ev '
Kikir setengah‘buléf, gambar 83fe
Kikir.silang, gambar 83g.

Kikir bulat, gambar 83he

LY

Sedangkan, bentukfgigi kikir dapat

, pula dibedakan atas empat macam ya=

itu, gambar B4, )

1.

.2.'

Bentuk gigi pehatan tunggal

'(singlg'cut) gambar 8la.

Bentuk gigl pahatan silang

(dauble cut) gambar 84b.

Bentuk gigi pahaton parnt (rasp)
gambar 8lc, .

Bentuk gigi pahatan tuﬁggal dif

rais (curved) gambar 8hd.

Sikap dan cara menggunakan kikire

Dalam menggunakan kikir ada bew

berapa sikap dan cara yang harus die

perhétikan, sesuai dengan jenis pe= -

. kerjaan yang dilakukan, seperti mi-

qalﬁya dalam pekerjaan mengikir Koe.

" sar, halus dan penyelesaiannya.

Sebelum pekerjaan mengikir dimulai

* terlebih dehulu harus diperhatiken

bagaimana cara memegang tangkai

kikir yang betul.

Gambar 85, memperlihatkan bagaimana

cara menegang tangkai kikir yang
betulo !



' -s'edangkan gambar 86, memperlihatkan
bagal mané cara memegang dan mehekan
kikir pada waktu mengikir kesex
(pérmulaan)a '

Gambar 87, memperlihatkan bagnimana
. cara.mer-negang dan menekan kikir pada
waktu mengikir ringan- (menghaluskan).

Gambar 88, ﬁémperlihatkan bagaimana:
cara memegang dan menekan. kikir pada
waktu pekerjasn penyelesaion (peker- -

_jaan mengepas).

. Dan gambar 89, memperlihatkan- bagai-
man;.; cara memegang den menekan kikir
pada waktu mengikir bagian=bagian

. yang belum rata (pekerjaan meratakan)

Gﬁbw G0, memperlihatkan cara mengi-

kir permukaen yang bulat yaitu deng- .
an cara pada waktu kikir didorong ke=
muka befsamaan_ dengan menekan tangkai

kikir kebawah, mengikuti bulatomnya.
Dalam pekerjaan ini benda kei'ja di-
‘ jepit terleb:ih dahulu dengan meng;- ,
", gunakan ragum dan kikir yang adaloh
kikir se‘tengaﬁ ling;karan.' |



11. PAHAT (CHISEL)

Pahat adalah sejeniﬁ alot pe=
motong yang terbuat dari baja yang -
dikeraskan (disepuh):

- Dalam pemekaicn sehari-hari pahat

kepala

"mata  pemotong

Gambar 92 abe

‘Gambar 93.:

digqnékan untuk keperluan memobong -
membuat élur membentuk sudut dan
meratakan bidang, yang msna penge
gﬁnaan tersebut sesuéi dengan bene=

tuk pahat itu masing-masing,

Panjang pehat terdiri atas berma=
cam-macam ukuran, dlmana panjang

mlnlmum ddalah 4 inéie

Maqaﬁ—madam pahat;

'.i. Pahat'pemo?oﬁg (pahat plat),

 gombar 91 dan 92,

2, Pahat alur, gambar 93.

30 ?ahat danm, gamber 4.

b, Pahat alur minyal, gambar 95,

"Dari Keempat jenis ini, ﬁahat yong

sering digunskan untuk pekerjoon

" plat hanyalah pahat pemotong sajoe -

i/

Gambar 95«

35

Untuk selanjutnya dalam uraian be-
rikut hanya dibstasi pada pehat -

pemotong saja.

Pahat pemotong, (pahat plat)e’

Aqé dua jenis dari pahat pemotong

LY
1
.

ini yekni;

a. Pahat pemotong dengan ventuk

badon persegl empat, gambar 91
Diguneken untuk'meratéhan bidang
dan untuk memptongriégam'plat.
Pahét ini mempunyai mata pemo=

tong yang rd.tao

b. Pahat’ pemotong dangan bentuk -

badan persegl-enam, gambar 92a.

fvEfLUa {rmﬁpmsmmm '
_ P - PARANG —



Gambar 97.

Pahat ini meﬁpunyai tentuk mata
pemotong yong dibulatkan,

Juga digunakan untuk meratakon
bidang dan untuk memotong baja
plat,

Cara mempergunakan pahat.

a. Kedudukan pahat, gembar 96,

Apabila benda kerja hendok di-
potong, terlebih dahulu mata .
pahat pada garis lukisan dengan
posisi tegak lurus pada benda

kerja.

Posisi badén dan sikap berdiri,
gambar 97. Posisi badan dan .
sikap berdiri pada waktu me=
nmahat hampir sama seperti posie
si badan dan sikap berdir pada

wakru mengikir.

Cara memegong pahat, gambar 98,

Pahat dipegang dengan tangan
kiri tidak terlalu kuat tapi
harus mantep, agar tidak lepas
.pada woktu dipukul.

Sikap keseluruhan.
Keharusan-keharusan yang perliu
diperhatikan pada waktu memahat

antara laine.

- Jepitén benda.kerja pada ragun
harus cukup kuat.

- pegangan pahat harus sempurnn,

- tangkai palu harus dipegang
pada bagian ujungnya.

36

- pusatkan perhatian (penglihate .

an) pada tempat penyayatana
- bila pemshatan hampir sampai
pada pinggiran benda kerja,

rukulan perlu diperingame.



Gambard9a.

Gambar 99b.

3?7

Contoh penggunaan pahate )
Memotong baja ﬁlat dan berliku=
liku, gambar 99a. dan 99b.

Pahat yang @igunakan adalal pahat
plat .yang mempunyai mata pemotong
bulat. )

Cara memotongnya.

1. Buat garis étrip'halus dengan
pukulan ringan sesuai. dengan
bentuk yang diingini pads ben-
da kerja.

2. Letakkan posisi pahat tegak

Jurus terhadap benda kerjae

3. Terskhir, lukisan garis strip
dipukul dengan pukulan kerasSes



12. TANG

 Pomckaian tang dalam pekerjesn
" plat.adalah sebagai slat bantu daw
Jam pekerjaan membof,'éenyoider dan
lain-la@h yekni sebagai penjepit
_ ' ' benda kerja yang aken dibor atau
o S ' " disoldera _ _ '
. ’ . Selain sebagai alat penjepit, fungm
_Ei lgiﬂ dari pada tang adalah Juga

. untuk memotong kawat.

Jenis-jenis tange .

1. Tang biasa, gambar 100,
Digunakan. untuk memegang benda
kerja dan memotong kawat.
Tangkai tang ini ada yéhg Qie
buﬁgkus.&engan karet dan kepaln
tang berfungsi sebaogai penjepit
dan pemotong;

Tang. listrik, 'gambar 101.
Digungkan untuk: pekerjaan lise
trik, yang'ména_tangkai tang die
bungkus dengan kerets e

3+ Tang pipa, gambar 102,
Gémﬁar-101. e 'Digunhkan'untpk memegeng (mene
o ' ' . ‘jepit) pipa=pipa deﬁgdn diameter-
co | kecil, -n'nis_a'l‘-ﬂ ®'. ‘
Keistimewaan dari teng jenis ini
adelah ‘diameternya dapat“diétel .
" afau'diperbesar. ' _
Bentuk kepaia tang dan tangkedi -

tang mempunyai sudut 60°. .

Contoh penggunean, pada gambar 103
g diperlihatkan sebuah bends kerja
yang dijepit dengan menggunakan,

/Rt tang biasa
o T im%w g : L]
)

Gambar 103.

38



1o

2e

3.

h.' Arah pemukulan dilakukan denge-

Gambar 105.

Se

39

13. HAND GROOVER

Hand groover terbuat dari

besi baja.

Dalam pengpunaanyas hand groover
-dipakai bersama-sama dengan palu
dan landasan. .
"Bahagian bawah dari alat ini mem-
punyal alur yang berfunsl untuk
merapatkan sambungan plat.
Sedangkan uwkuran lebar alur ‘bere
varias: dlantara 3 mmy, 5 mm dan
7 mme

.Gambar 10%, memperllhatkan sebuah

hand groover.

Cara kerja hand groover, gambar
105.

Lengkah-laugicah kerjanya adalsh
sebagal berikut:

Benda kerja yang telah diseme
bung diletakken di atas lan-

‘“é@gaﬁ.

Gunekan lebar alur hand groow
ver yang sesuai dengan lebar

sambunban.

I
%

Letakkan hand groover di atos
sambungan dan pukul denpan -
palu pelan-pelan.

an bergerak mundur kebelakangb

Terakhlr baru dipukul dengan
kuat untuk mematlkan sambung-

ana,'



14, SIKU=SIKU

' ‘Siku-sﬁku terbuat dari baja
yang disepuh, secara umum dalam
penggunasnya siku-siku di pergunas .
kan bersama-sama dengan peﬁggores
dan kadang-kadang juga dengan
mistar« '

Jenis siku-siku yang biasa dipere
gunakan dalam pekerjaan ﬁlat ada
tiga macam antara lain,

1. Siku-siku yang-mémpunyai ukue=_

ran, gombar 106.

Gunanya adalah untuk membuat .

sudut 90°

- gaiis sejajar dan,

. menentukan jarak. )

pada benda kerja yang akan die. ‘

kg;jakan.

2. Siku-siku balok, gambar 107e
Gunanya adalah untuk membuct
. sudut 900,
- dan garié sejajar pad&

bidang datar.

3, Siku-siku rata, gambar 108,
+  Gunenya adalah untuk membuat

garis sejajar atau garis

Gambar 107. : vertikal pada benda kerjae

Gambay 108, o

. 4o



15¢ PAKU KELING DAN
. RIVER SET

- Dilihat dari bahannya paku gee
ling pada ummnya ada dua macam =
yaknis
1+ Paku keling yeng fe;buat dari

besi -

2. Poku keling yang terbuat dari

~aluminium,.

- Sedangkan guna paku keling adalah
untuk menghubungken bahagian-bae

Gammber 109. _ haglan benda kerja,:
- ‘ . Bahagian~bahagian palu keling,
' gambar 109,
1 = diometer
é:= 5adan
3,= kepala
4 = panjang (tinggi)

_Selanjutnya jenis-jenis dari paku

Gambar 110,

' keling antara lain; gambar 110,

2. Paku keling dengan kepala tipis
be Pakn keling dehgan kepala bulat
c. Paku keling dengan kepala ratae

Syarat-syarat pemasangan psku ke=

ling gahbar 111,:

. Pada gembar 111a. diperlihatkan
‘cara peﬁasangan peku keling dimana
bahagian badan dari paku keling

hanya sedikit saja yang muncul

dari pérmikaan sambungan.

Cara pemasangan ini adalah kurang
‘baik, disebabkan karena sedikitnya

| BT T T LT
zﬁﬁ££¢zadﬂ%f,

.pegangan dari kepala psku yang
akan dibentuk nenti.

Pada gembar 111b, diperlihatkan
pula cara pemasangan paku keling

dimena bahagian badan dari paku .

41



kel:ing teriaiu panjang menonjol
keluzra. Cara ini juga kurang baik
disei:abkan karena pada woktu meme
bentuk kepaIa. paku sering terjadi
hengkok atau pecah, sehingga tis
dak bisa dibentuk derigan River
set. Gambar 111e. memperlihatkan

. cafa pemasahgan psku Keling yang -
\ " . benar. ' '

il

AN

AN \\\3.‘ '~ ;\.\.

2

D (max3t ).

ind e

":*.-'4?4'?;‘-'4
Liioii

Y o
. ‘7/;',? 144{
ST

Bahagian=bahagian dari penysmbungs
an plat dengan paku keling.

)

AN RO
DAY

* Gambar ,112. memperlihatkan potonge

an dari pada sambungar plat deng-_
an mempergunakan paku keling, yng
mana nama-nama dari behagiannya .
adalah sebagai berikut:

1 ="lebar penyambungan

2 = plat yang disambung

3 = kepala pai:u keling

4 = kepala setelah dibentuk .

dambar 113. memiserlihatkan proyeks
si miring dari samb'ungan plat
dengan menggunakan paku kKeling
dengan nama bahagian-baﬁagiaﬁnya

agntara lain:

.J_.andasan

'pé]cu keling -

benda kerja yang akandlsam-
bung. ’

Mo
1}

River Set (pembentuk kepala pskn
keling. :

River set terbuat dard besi
baja, dimsna.behagian bawahnya
mempunyai lobang yaizg gunanya ufie
tuk merapatkan dan membentuk ke=
pala bulat dari paku keling,
Gambar 114. memperlihatkan baha@i-
an=bahagian dari River set antara

_ Gambar 114%.

lains:



| i . , 1 = lobang (tempat masuknya badan -

paku_keliﬁg
2 = pembentuk kepald bulat
.- -3 = badan -

Beberapa contoh pengelingan,
Dalam pekerjean pengelingan ada

dua macam cara:

1. Benda kerja diber terlebih da=-
hulu

' 2. Benda kerja yang tidak dibor
" (pade pekerjaan penyambungan
plat tipis atau seng)e

‘ Ad. 1. .Benda kerja yang dibor,
gambar-115g 116 dan 117¢.
Langkah-langkah kerjenya
sebagai berikut:

;é "a. Benda kerja yﬁhg telah

' L ‘dibor dibersihkan dexri
serpihan (yang lengket
pada plat) dengan kikir.
haluse . '

be Paku keling dimasukkan
kedalam lobang yong
telah dibor.

c¢. Benda kerja diletakkan

. di atas landasan yang

‘rata.

- d.. Benda kerja dirapatkan
denéan jalan mengunckan
river_set jahg dipukul
dengon palu, dimona paku
keling yang wmuncul, di-
masukkan kedalam lobhong
river set sehingga benda

kerja menjadi rapate

¢« Seterusnya ﬁjung paku ke-
@%&5%222 2@%%%%%%% ling dipukul dengan palu
X e e A hingga kembang den tulat
S Gambar 117. : {lihat gambar 116).

SRS




w——

Gambar 118,

Ly

" f. Terskhir digunakén river

set kémbali dimana dipaw
kai lobang river set |
yeng lainnya y&kﬁi lo=
.bané untuk membentuk kow
pala bulat (1ihat gombar
117). :

. Selanjutnya gambar 118,

‘memperlihatkan contoh peng=

elingan juga pada bends

‘kerjé yang dibor terlevih

dahulu, tapi pada.pekerjoan
pengelingan yang mempergunﬁ

.kan banyek -paku. keling,

Langkahélanggah,Kerjanya

" sebagai berikut:

5. Setelah benda kerja Qi
vor dan Qibersihkan.

b. Benda. kerja dileiaﬁkan
di atas landasan yang
tata.,

c.‘Séferusnya peku keling

yang nomor satu {bahagi=
. an‘pinggir) dirapatkan

deﬁgan river set dan di~
~,kembangkan dengan Palu...

d. Selgnjutnya pekérjaan '
_pengelingan dikérjakaﬁ
.pada pada pakﬁ keling
nomor dua. (tengah) diras
patkan juga dengan river
set dan dikembangkan .
dengan palu;

e. Kemudian pekerjaan pengw
‘elingan dilanjutka; Sem,
'perti nomor=nonor paku
ke¢ling yang tErdapg pada

' gambar.



Paku keling

S s IL Y

TIDAK  DipIN. g2 00

L AHUSUS yp HaN
el PERUSTAUEN nofrachir untule membentuk .

Gambar 119.

’t;nda
Gambar 120.

Ganmbar 121.

45

kepala bulat digunakan
river set pembentuk kepala
bulat.

44, 2. Benda kerja yang tidsk dibor,
gambar 119; 120 dan 121,
. Langkah-langkah pekerjasni

ae Terlehih dahulu paku keling .

disusun di atas landasan
yang rata. Jarak tiap-tiap
paku keling seshai.dengan
kebutuhan {gambar 119).

b. Selanjutnya benda kerja di=

letakkén di atas pakun ke-
ling serta dipukul dengan
palu yang gunanya sebagai

_ tanda dimans paku keling

akan dipasang, (gambar 120)

c. Kemudian diletakkan kayu

ukurén 5 x 5 cm dan tinggi
12 cm, di atas tanda paku
_keling tadi-pada benda ker-
ja, lalu kayu tersebut di-
pukiil hingga paku keling
menembus benda kefj&

(gambar 121).

d. Pekerjaan selanjutnya bena

da kerja dirapatkan dengen.
rmenggunaken river set yang

dipukul dengan palu. -

e. Terakhir paku keling die-

kembangkan kepalanya denge
an jalan memukui dengan
palu dan setelah kembang'.
dibentuk dehgan river set
pembentuk kepala bulat.

WL © ;E&iFiaJEé'ﬂ'ﬁ;ﬁgfmﬁj

A HUP -~ PADANG — -



. o, & e
Kegunaza alat ini saha

dengan blow lomp, yekni
untuk memanaskan tané tem-

‘baga (tangkai solder)

Cara kerjat -

- klep oS dibukal
! ¥ * - nyalaken spi'pada ujung
_ Gambar 123 _ brandas
' Step down .
transformer-
.

- kemudion besi solder di-'

: temﬁatkan pada ‘tungku’’
yang tersodia (lihat
gambar . ' .

P00 g RE) L 1

el A BT D et T
g

. Pemonas listrik, gambar
124, - o '

X NN 4

4
e

Al.* pemanae ini berfunsi

T,
2,
A v
03

L2

~ Juga sebaéai_pemanés bang-
kai solder (solder listrik)
ﬁalam cara kerjonya alat
ini bisa distel dayanya
(watt), sesuai dengan daya °
dari solder listriknya.
.Sebagai.coﬁtoh,-bila deaya
pgsi-solder adalah 100 “
_Watt,'maka pemanasnyapun

- distel dengan daya 100 "
watt pula. '

Ad, 2. Besi solder., ° A

Pada umumnya besi solder da-

pat digolongkan atas:

a. Besi solder Eiasa, éambar
125,
. Alat ini diginoken sebagai .
S sl algﬁ penyoldery
Dalam pemakaismnya, besi
h_lq " solder biasa ini dipanas-

njung

kan dengan blow lamp. '
Gamber 125.- L ' .



Gambar 126.

Gamber 128.

-

Bahagian kepa%any
kan hahan tembaga, S
tembaga membunyai sifat
. lama menyimpan panas bila
" dibandingkan dengan besi.
' Pada gambar disebelsh juga
‘diperlihatkan bahagian-ﬁa-
hagian dari.beSi:soider

biasa yakni:

1 = ujung

2 =,tembagg'

3 = tangkai besi
% = tangkai kayu.

b Solder gas, gambar 126..

Alat ini dipanaskan dengan
dapur gas pemanas.
‘Gunanya adalah, juga seboe
gal alat penyolder yang

mengpunakan gasg.

Ce Solder listrik,.gambar 127

Untuk memanaskan solder

_ listrik digunakan pemanas
listrik (lihat‘éambér 124).
Fungsinya juga sama dengon
solder biasa dan solter,

gas. Solder listrik inimdi's"jg\‘

~

lengkapl dengan elemens '
elemen (kawat) pemanase

Ad. 3, Pasta solder. gambar 128

Pasta solder adalah suatu ba= -
han perlengkapan dalam menyol;
der.
Kegunasnnya adalah untuk mem-
bersihkan benda kerja yang
akan disdlder, sehingga timah
" patri dapat melekat dengan
baike



Jepis pasta solder

' cam yakni pasta 501deh\“-h;;_““‘
tube dan paste flux (dalam.

kalebgz).

Ad. 4. Tiwah solder, gambar 125.

Timzh solder digunakan sehagai
" alat penyambung (perekat) pe-

kerjaan solder,

Alat ini berbentuk seperti

tongkat yang disebut dengan

timah solder.

Timah solder umumnya mempunyai,

wkuran’ panjang mulai -dari 200

mm sémpai 300 mm, beratnya

berfariasi antara 100 gram

sampai 500 gram.

. Beberapa contoh penyambungan

éolder,

1. Sambungan lurus; gambar 130y
131 dan 132. _
Langkahulaﬁgkah kerjanya anta-
ra laini
a. Benda kerja yang aken di-

sambung dibersihkan atau
dikuaskaﬁ flpx pada benda
kerja (lihat gambar 130),

b. .Seteloh itu besi solder ya
yang telah panas ditempat-

kan di atas henda kerja. -

c. Kemudian timah solder di-
lengketkan di atas besi
solder, hingga timah mele-
leh dan mengalir pada areal
yang diberi flux (lihat
gambar 131).

d. Apabila terjadi tumpukkan

‘ timah yang tidak rata, da-

Gambar 131. pat diratakan den ol




i

i

Gambe> 134,

|

5

/-'_7/,‘--

mengulung kembali
der ditempatkan pada
yong tidak rata tersebut,

Pada gambar 132, disebelazh
memperlihatkan sambungan
lurus yang telah disclders
Pada bahagian pinggir benda
kerja-dan juga antara benda
kerja terdapat timah solder
(delam celah bénda kerja
juga diberi timah solder). -

Penyambungan seperti ini

" baik, bila dibandingken deng

an cara penyambungen dimana
timah soldernya hanya ter-
ddpat pada bahagian-bahagian

yjung benda kerja saja.

2« Sambimean lipat yang disol=

der, gambar 133, 134 dan
135.

Langkah kerjanya dalah s¢-
bagai berikut:

a. Pemberian flux pada benda
kerja (ga@bar 133), flux-
dikuaskan,pada.bendamker-
ja dengan kuas hingga

rata.

b. Menghubungkyn benda kexrja
(gambar 134),

Caranya.

Solder tembaga yang panas
depegang déngan tangan
kanan, sedangkan timah
solder dipegsng déngan
tangan kiri. ,

Lalu benda kerja dipanase
kan dengan solder tembaga
dan timah solder diletak-

kan di atas bahagian © .



Gambar 138,

ujung solder tembag
meleleh.

lelehan timah mengnlir pada
benda kerjo yang telah di-
panaskan tadi dan didaerah
yang telah diberd f£iux.

cs Gambar 135. memperlihatkan
cars pembersihen benda ker-
ja setelah disolder.
Selesaikan pekerjasn sam-
bungan lipat.

3, Sambungan vertikal, gambar

136, 137, dan 138,

8. Gambar 136, memperlihatkan
cara pemberian flux pasta -

pada benda kerja vertikal.

b. Sedangkan gambar 137, mem-
perlihatkan posisi ujung
besi solder dengan bahaéi&.
an pinggir benda kKerja.
Apabila dalaom peker joan
tongkai solder terhalang
maka tangkai solder dis
ringkan sedikit hingga

panasnya meratas

¢. Selanjutnya gambar 138,
memperlihatkan ujung sol~- .
der diturunkan perlahan-
.lahan serta timah solder
dilengketkan pada besi.
tembaga dan selanjutnya
terjadilah lelehan yang
ditampung oleh ujung tem=
baga hingga timah solder
lengket pada benda kerjd.




Gambar 139.

Solder

Gambar 14#1.

Cora membersihkan ujung solders

Bila besi solder sering di
pakai maka wjung besi solder ter-
sebut zkan menjadi kotor dan ini
akan mengekibatkan timah solder
tidok mau lengket pada benda
kerja. .

Untuk mengatasi hal ini maka Besi
solder pgrlu dibersihkan, dengan

cara sebagai berikut:

a. Gambar 139, pertama kali ujung
besi temboga dikikir, hal ini
dilakukan apabila ujung tem-
'baga sudah tumpul atau ujung

tersebut penuh dengan kotoren.

Sebelum ujung tembaga dikikir
besi -solder dijepit terlebih
dahulu dengan ragum kemudian
baru dikikir keempat sisi dari

ujung solder tersebut.

\b, Gambar 140, cara kedaa adalah

dengan Sa% amoni.ak «

Besi solder dipanaskan, kemuw-*
dian digeserkan péda eal
amoniak hingga timah solder
yang ada pada ujung tembaga
meleleh hingga bersih.

Pemhérsih&n dengan kain,

* Gambar 141. Cara lain adalsh
ujung tembaga dibersihkan
dengan kain, apabila ujung
tersebut terdapat kotofan
bekas pembakaran, supaya.
dalam menyolder benda kerja
tidak kotor. ’

mord
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